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Abstract

Teachers and curriculum are components that greatly influence the implementation and achievement of
quality education. The role of teachers as implementers of learning in the classroom, greatly requires the
role of the curriculum used as a guideline in learning, and vice versa, the curriculum requires the role of
professional teachers as implementers of the curriculum in the classroom. The purpose of the community
service activities that have been carried out is to strengthen the interrelationship between teachers and
the curriculum, so that a strong relationship occurs as an effort towards the implementation of quality
ECE. The method of community service activities uses participatory action research (PAR), with the aim
of learning in overcoming problems and fulfilling needs in the community. In detail, the implementation
of this community service activity is to meet the needs of ECE educators, by providing training through
workshops and mentoring activities that are implemented in ECE institutions. Based on the objectives and
methods used, this community service activity is to lead teachers and the curriculum in implementing
quality ECE learning and development institutions. The implementation of the curriculum supported by
professional teachers is capital for institutions in providing quality stimulation and learning services for
early childhood. So the stronger the interrelationship between teachers and the curriculum, the easier it
will be for ECE institutions to provide quality education services.

Keywords: Interrelation, Teachers, Curriculum, Quality ECE.
Abstrak

Guru dan kurikulum, merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam implementasi dan
pencapaian pendidikan berkualitas. Peran guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas, sangat
membutuhkan peranan kurikulum yang digunakan sebagai pedomaan dalam pembelajaran, begitu juga
sebaliknya kurikulum membutuhkan peranan guru profesional sebagai pelaksana kurikulum di kelas.
Tujuan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, untuk melakukan penguatan interelasi guru dan
kurikulum, agar terjadi hubungan yang saling kuat sebagai upaya menuju implementasi penyelenggaraan
PAUD berkualitas. Metode kegiatan pengabdian menggunakan participatory action research (PAR),
dengan tujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan di masyarakat.
Secara rinci pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, untuk memenuhui kebutuhan pendidik PAUD, dengan
memberikan pelatihan melalui workshop dan kegiatan pendampingan yang pelaksanaanya di lembaga
PAUD. Berdasarkan tujuan dan metode yang digunakan, kegiatan pengabdian ini untuk mengantarkan
pada guru dan kurikulum dalam melaksanakan pembelajaran dan pengembangan lembaga PAUD
berkualitas. Implementasi kurikulum yang didukung oleh guru profesional menjadi modal bagi lembaga
dalam memberikan layanan stimulasi dan pembelajaran untuk anak usia dini yang berkualitas. Jadi
semakin kuat interelasi guru dan kurikulum, akan memberikan kemudahan bagi lembaga PAUD untuk
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas.

Kata Kunci: Interelasi, Guru, Kurikulum, PAUD Berkualitas.
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. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini, pada saat sekarang ini
banyak dibicarakan oleh para orang tua yang ingin
memfasilitasi anaknya di lembaga PAUD dengan
layanan yang terbaik aatu berkualitas. Agar
Lembaga PAUD dapat memberikan layanan yang
terbaik, lembaga harus difasilitasi dengan tenaga
guru yang profesional dan mengembangkan
kurikulum yang ideal sesuai dengan kebutuhan.
Sebagai komponen yang sangat berpengaruh
terhadap kualitas lembaga, seharusnya guru dan
kurikulum memiliki hubungan yang saling terkait
atau dengan istilah interelasi.

Interelasi pada penulisan artikel ini adalah
hubungan yang saling terkait atau saling kuat
antara guru dan kurikulum, agar penyelenggaran
PAUD menjadi lembaga yang berkualitas sesuai
dengan tujuan yang diharapkan oleh semua
masyarakat. Lembaga PAUD berkualitas, mampu
memberikan layanan stimulasi perkembangan anak
sesuai dengan kebutuhan yang dirancang dalam
kurikulum yang dikembangkan oleh guru. Pada
kenyataan di lapangan harapan terkait dengan
interelasi guru dan kurikulum masih membutuhkan
peningkatan yang optimal agar tujuan
pengembangan lembaga dapat tercapai dengan
baik, bahkan terkadang kurikulum sering dijadikan
permasalahan atau beban bagi guru. Kurikulum

seharusnya  dikembangkan  sesuai  dengan
kebutuhan, dengan pengembangan program-
program  yang berkualitas sesuai visi misi

lembaga, sehingga membutuhkan peranan guru.
Hal ini selaras dengan pendapat Frinza et al.,
(2020), bahwa kurikulum dalam implementasinya

mengacu  pada  kurikulum  nasional dan
dikembangkan sesuai kebutuhan lembaga.
Guru dalam merancang  kurikulum  harus

memperhatikan potensi dan penciri keunggulan
lembaga. Menurut Fatmawati (2023), peranan guru
dalam pengembangan kurikulum akan menentukan
keberhasilan pembelajaran untuk mencapai tujuan
kurikulumnya. Kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan, harus direncanakan dengan langkah-
langkah yang tepat dalam pengembangannya.
PAUD Berkualitas menegaskan bahwa layanannya
tidak hanya terbatas pada aspek pendidikan saja,
tapi juga mendukung terpenuhinya kebutuhan
esensial anak di luar pendidikan, yaitu kesehatan,
gizi, pengasuhan, perlindungan dan kesejahteraan
(Anggriani et al., 2022).

Berdasarkan (Undang-Undang No. 14 Tentang
Guru dan Dosen, 2005, Pasal 1 ayat 1), guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada PAUD jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. Guru di lembaga

PAUD dituntut profesional dalam memberikan
layanan pada anak. Layanan pembelajaran dan
bermain yang diberikan guru, tentunya diberikan
dengan layanan yang berkualitas dan dirancang
dalam kurikulumnya untuk pengembangan kegiatan
di kelasnya. Hal ini juga ditegaskan (Rohman,
2018), baik dan buruknya kualitas anak didik di
lembaga pendidikan tergantung dari kualitas guru.

Pada kondisi di lapangan kemampuan guru sebagai
pengembang  kurikulum  perlu  ditingkatkan
diantaranya adalah pemahaman terhadap berbagai
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan kurikulum
sebagai dasar dalam memahami kurikulum yang
akan dikembangkan. Selain itu, guru dalam proses
pengembangan kurikulum membutuhan waktu yang
lama dan kurangnya rasa percaya diri dengan
dokumen kurikulum yang dikembangkan. Untuk
mengembangkan  kurikulum  perlu  diadakan
sosialisasi khusus terkait perubahan kurikulum,
agar dalam pengembangannya dapat mencapai pada
tujuan yang diharapkan (Perdana, 2016).

Guru PAUD, memiliki peranan sangat penting
dalam proses kegiatan pembelajaran. Pada saat
sekarang ini implementasi pembelajaran harus
memuculkan inovasi dan memiliki daya tarik
(Nurhayati et al., 2023). Upaya untuk mendukung
hal tesebut yang terkait dengan kurikulum, guru
harus memiliki kompetensi dalam mengembangkan
kurikulum yang didukung dengan pemahaman
tentang kajian teori  kurikulum, kebijakan
kurikulum, implementasi kurikulum, perbandingan
kurikulum dan evaluasi kurikulum. Melalui
pemahaman guru yang baik tentang kurikulum,
akan menghasilkan produk dokumen kurikulum
yang sesuai kebutuhan pada saat sekarang dan yang
akan datang, hal juga ditegaskan bahwa kurikulum
pendidikan dikembangkan berorientasi ke masa
depan (Arifai, 2019).

Pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
PAUD/TK, pendidikan  dasar,  pendidikan
menengah sampai pendidikan tinggi, dipastikan
telah memiliki dokumen kurikulum yang digunakan
sebagai pedoman pembelajaran. Kurikulum pada
lembaga pendidikan memiliki posisi sangat
strategis, hal ini bisa berdampak secara langsung
apa bila lembaga pendidikan tidak memiliki
kurikulum, tentunya pembelajaran yang diberikan
pada anak tidak terarah dan visi dan misi yang
dikembangkan sulit tercapai. Menurut Zamili
(2020), setiap kurikulum selalu berisikan sasaran
yang dicita-citakan dalam bidang pendidikan.

Guru dan kurikulum memiliki pengaruh yang kuat
menuju proses keberhasilan pendidikan. Oleh
karena itu lembaga pendidikan membutuhkan guru
yang profesional dalam mengimplementaskan
kurikulum yang berkualitas. Untuk
mengembangkan  kurikulum yang berkualitas
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tentunya membutuhkan peranan semua pihak
termasuk kepala, guru, orang tua, masyakat,
komite sekolah dan pihak yang peduli terhadap
pendidikan. Pengembangan kurikulum yang sesuai
kebutuhan lembaga, harus dirancang oleh guru
yang profesional (Waluyo et al., 2024). Jadi
pengembangan kurikulum harus dikembangkan
oleh orang yang memahami tentang berbagai
kebutuhan anak, kebutuhan lembaga dan
kebutuhan masyarakat yang harus difasilitasi dan
terprogram dalam kurikulum. Oleh karena itu, guru

harus dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan agar berkontribusi secara efektif
dalam operasional pengembangan kurikulum

(Alsubaie, 2016).

Guru dan kurikulum dapat dikatakan memiliki
interlasi yang kuat, jika memberikan dampak
terhadap  kualitas  pendidikan.  Pendidikan
dipandang berkualitas, ketika memiliki dampak
yang nyata pada masyarakat sekitar. Kualitas

merupakan elemen yang dapat diukur dan
dievaluasi dalam lingkungan PAUD
(Klinkhammer et al.,, 2017). Jadi, dengan
memahami keterkaitan antara perkembangan,

pembelajaran, dan pengalaman sangat penting
untuk memberikan pendidikan berkualitas bagi
anak (Jackman, 2001).

Pendidikan anak wusia dini berkualitas harus
didukung dengan kurikulum yang berkualitas.
Kurikulum berkualitas juga memberikan pengaruh
pada proses layanan pendidikan dan pada
lulusannya. Jadi untuk mengembangkan lembaga
PAUD Dberkualitas, lembaga harus mampu
melakukan penguatan interelasi guru dan
kurikulum agar kurikulum yang dkembangkan
responsif  dan inovatif terhadap berbagai
perubahan. Dengan demikian, upaya
pengembangan kurikulum PAUD berkualitas,
membutuhkan peranan guru profesional untuk
mengelola dokumen kurikulum yang sesuai
dengan tujuan-tujuan pengembangan lembaga.

Berdasarkan  pendahuluan  diatas  kegiatan
pengabdian dilaksanakan di Kecamatan Japah,
Kabupaten Blora. Lembaga PAUD/TK yang
terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 44 lembaga.
Hasil observasi awal terkait dengan interlasi guru
dan kurikulum dalam pengembangan lembaga
PAUD berkualitas masih memerlukan dukungan
pengembangan melalui pelatihan dan
pendampingan. Agar memiliki hubungan yang
saling terkait dan berpengaruh antara guru dan
kurikumnya. Menurut Kusyairy et al., (2018),
bahwa implementasi PAUD masih terdapat
langkah-langkah yang belum selaras dengan teori.
Berdasarkan pendapat diatas perlu dilakuan
pendampingan agar guru dapat memberikan
layanan pembelajaran yang baik dan lembaga

memiliki dokumen kurikulum yang dikembangkan
lembaga dan sesuai kebutuhannya.

Secara rinci permasalahan yang dihadapi lembaga
mitra terkait bagaimana cara melakukan penguatan
interelasi guru dan kurikulum untuk menuju PAUD
berkualitas. Pada kondisi di lapangan permasalahan
tersebut, masih membutuhkan perhatian dari semua
pihak secara intensif dan diperlukan pelatihan dan
pendampingan untuk menguatkan interelasi guru
dan kurikulum menuju pengembangan lembaga
PAUD berkualitas.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan
langkah-langkah yang sistematis agar pada setiap
lembaga mampu melakukan penguatan interelasi
pada guru-gurunya agar kompeten dan lembaga
mampu mengembangkan dokumen kurikulum yang
ideal. Dampak dari intrelasi yang kuat antara guru
dan kurikulum, dapat dijadikan sebagai modal
lembaga  dalam upaya  menuju  tujuan
pengembangan PAUD.

Mengacu pada pendahuluan, permasalahan dan
tujuan pengabdian diatas, pada kegiatan ini tim
pengabdian memberikan solusi terkait
permasalahan tentang pentingnya interelasi yang
kuat antara guru dan Kkurikulum menuju PAUD
berkulitas melalui  kegiatan  pelatihan  dan
pendampingan pada guru-guru di lembaga PAUD
agar mampu memahami mengenai kurikulum yang
dikembangkan dan dapat memberikan layanan yang
terbaik pada anak usia dini sesuai dengan tahapan
perkembangan dan kebutuhannya.

B. PELAKSANAN DAN METODE

Pengabdian ini, dilaksanakan sebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan yang ada di lembaga mitra
yaitu tentang upaya untuk mengaitkan dan
menguatkan interelasi antara guru dan kurikulum
dalam upaya menuju PAUD yang berkualitas.
Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan
tentang penguatan interelasi guru dan kurikulum
menuju PAUD berkualitas, menjadi solusi yang
ditawarkan kepada peserta pelatihan untuk
mengatasi permasalahan yang ada di lembaga dan
berdampak belum optimalnya terkait dengan
layanan pembelajaran yang diberikan.

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat,
dilaksanakan pada tanggal 21-22 Mei 2024,
bertempat di Gedung Pertemuan Kordinator

Wilayah Pendidikan Kecamatan Japah, Kabupaten
Blora. Pengabdian ini, diikuti oleh perserta
berjumlah 45 orang, yang mewakili lembaga-
lembaga PAUD/TK di Kecamatan Japah.

Upaya untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada di lembaga, dengan memberikan solusi terkait
interelasi guru dan kurikulum yaitu memperkuat
interelasi melalui metode kegiatan pelatihan dan
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pendampingan di lembaga. Pengabdian ini dengan
pendekatan Participatory Action Research (PAR)
berorientasi pada pemberdayaan masyarakat
(Afandi et al., 2022). Metode pelatihan yang
diberikan berupa penguatan interelasi guru dan
kurikulum  PAUD  sebagai upaya untuk
mengembangkan  menjadi  lembaga PAUD
berkualitas. Aktivitas peserta pelatihan diminta
untuk memahami kurikulum yang dikembangkan
pada di lembaganya. Sedangkan metode
pendampingan menuju PAUD berkualitas, guru-
guru sebagai peserta diminta untuk
mengembangkan  dan  mengimplementasikan
kurikulum di lembaga yang telah direncanakan
pada saat kegiatan pelatihan.

Metode pemecahan masalah yang diterapkan
dalam kegiatan pengabdian, lembaga mitra atau
peserta terlibat sangat aktif dan koperatif pada
setiap kegiatan, yang mendukung setiap kegiatan
sehingga sesuai dengan perencanaan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan
terkait penguatan interelasi guru dan kurikulum
dalam upaya pengembangan lembaga PAUD yang
berkualitas telah dilaksanakan dengan kegiatan
yang dimulai dari diskusi tentang permasalahan
yang terkait dengan guru dan kurikulum di
lembaga, penyampaian materi penguatan interelasi
guru dan kurikulum, dilanjutkan dengan diskusi
pengembangan. Pada  kegiatan  pelatihan
mengembangkan kurikulum PAUD, guru diminta

untuk memperhatikan potensi dan penciri
lembaganya. Guru dalam  mengembangkan
kurikulum  lembaganya, diharapkan  berisi

program-program kegiatan yang lebih kreatif dan
inovatif. Kegiatan penguatan interelasi ini, juga
mengantarkan pada lembaga PAUD, menjadi lebih
tanggap terhadap perkembangan dan berbagai
perubahan yang terjadi. Guru harus mampu

mengembangkan kurikulum sesuai kebutuhan anak
dan masyarakat yang berisi program atau materi
yang menarik dan prediktif untuk masa depan
anak.

Gambar 1. Penyampaian Matéri Pengabdian

Berdasarkan dari gambar diatas, pada kegiatan
pengabdian pemateri sedang memberikan materi
tentang penguatan interelasi guru dan kurikulum
sebagai upaya menuju PAUD berkualitas. Peserta
juga terlibat aktif dalam kegiatan, dimulai dari
mencermati materi yang disampaikan dan
melakukan tanya jawab untuk mempertegas dari
materi yang belum dipahami oleh guru sebagai
peserta kegiatan pengabdian.

Guru di lembaga PAUD, harus mampu
mengembangkan kurikulum melalui perencanaan
yang sesuai kebutuhan dan perkembangan.
Berdasarkan hasil diskusi awal, kurikulum yang
dikembangkan lembaga PAUD dalam praktiknya
masih mengikuti pedoman-pedoman yang ada,
sehingga kurikulum yang dikembangkan hampir
sama antara lembaga yang satu dengan lembaga-
lembaga lain dan belum terlihat dengan tegas
keunggulan yang ditawarkan pada kurikulumnya.
Adanya kesenjangan yang terjadi di lapangan,
terkait  dengan  kompetensi  guru  dalam
pengembangan  dokumen  kurikulum  menjadi
hambatan dalam pencapaian menuju lembaga yang
berkualitas. Pengembangan kurikulum PAUD
berkualitas secara ricni pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Kurikulum PAUD Berkualitas

Perencanaan Pengorganisasaian | Impelemntasi | Evaluasi
Perencanaan Pengorganisasian Tahapan Mengeta
kurikulum sesuai dengan | operasional hui
menerima langkah-langkah dari dokumen | kekuran
masukan dari | dalam kurikulum | Kkurikulum gan dan
berbagai merdeka untuk | diimplementa | kelebiha
pihak seperti: | menghasilkan sikan di kelas | n  dari
masyarakat, dokumen kurikulum | melalui dokume
yayasan, PAUD berkualitas kegiatan n
kepala  dan pembelajaran | kurikulu
guru, komite pada peserta | m yang
sekolah, didik. direncan
orang tua dan akan,
anak didik. diorgani
sasikan
dan
diimple
mentasik
an
Peningkatan kompetensi guru dalam
pengembangan  kurikulum  melalui  kegiatan

pengabdian ini, menjadi menarik karena guru-guru
pada sekarang ini sedang berupaya untuk
mengimpelemetasikan kurikulum merdeka. Sebagai
contoh dalam implementasi kurikulum merdeka
yang berkualitas, guru harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inspiratif, mengedepankan
kreativitas, memfasilitasi anak berkembang sesuai
dengan potensinya, mandiri dan bertanggung
jawab.

Kemampuan guru dalam memahami kurikulum
menjadi faktor dominan dalam keberhasilan
pengembangan kurikulum di lembaga PAUD.
Lembaga yang belum mempersiapkan secara
optimal  dalam  pengembangan  kurikulum
memberikan dampak pada kegiatan pembelajaran
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dan bermain yang diberikan oleh guru belum
sesuai dengan kebutuhan. Berbagai masukan dari
peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemerhati
pendidikan, menjadi bahan-bahan yang sangat
penting  dalam pengembangan  dokumen
kurikulum.

Kegiatan pengabdian juga menyampaikan berbagai
permasalahan dalam pengembangan kurikulum di
lembaga PAUD, tentu saja menjadi diskusi yang
menarik antara pemateri dengan peserta kegiatan.
Diantara  permasalahan  yang  didiskusikan,
mengapa banyak hambatan yang dialami guru
dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai
tujuan lembaga dan upaya apa untuk mengatasi

berbagai faktor penyebab terkait dengan
pengembangan kurikulum.
Pada dasarnya pengembangan kurikulum di

lembaga PAUD menjadi tanggung jawab kepala
dan guru untuk menghasilkan dokumen kurikulum
yang berkualitas, sehingga peran guru yang
berkompeten dalam pengembangan kurikulum
memiliki penting dalam proses pengembangan
kurikulum, agar program pengembangannya
fleksibel dan sesuai kebutuhan. Guru sebagai
pengembang kurikulum memiliki tugas untuk
mengembangkan  dokumen  kurikulum  yang
diimplemetasikan dalam pembelajaran. Pada
kenyataan di lembaga, terkadang ada program-
program pembelajaran yang dirancang dalam
dokumen kurikulum hanya mengulang dalam
setiap tahunnya atau hanya sebagai rutinitas,
sehingga kegiatan belum memberikan layanan
terbaik pada anak.

Munculnya berbagai kendala yang dialami pada
kegiatan pengembangan kurikulum oleh guru di
lembaga, pada kegiatan pengabdian tim
memberikan penguatan melalui interelasi guru dan
kurikulum, agar guru dan kurikulum memiliki
hubungan yang saling mendukung dan
membutuhkan. Berdasarkan dari hasil diskusi pada
saat kegiatan pengabdian, interelasi guru dan
kurikulum merupakan frasa yang jarang didengar
oleh guru di lapangan, tetapi sebenarnya guru di
lapangan sudah melakukan praktik dari makna
interelasi tetapi masih membutuhkan penguatan
agar dalam implementasi kurikulum menjadi lebih
baik.

INTERELASI

|

—
—

GURU KURIKULUM

Gambar 2. Interelasi Guru dan Kurikulum

Interelasi yang diilustrasikan pada gambar diatas,
menunjukan bagaimana guru harus memiliki
hubungan yang baik dan kuat dengan kurikulum,
begitu  juga  sebaliknya  kurikulum  yang
dikembangkan lembaga juga harus dekat dengan
guru yang profesional, agar program-programnya
dapat dipahami dengan baik dan mempermudah
dalam implementasi pembelajaranya.

Penguatan interelasi dalam kegiatan pengabdian
berupa penguatan hubungan yang saling terkait
antara guru dan kurikulum sehingga dampak dari
kuatnya hubungan tersebut memberikan dampak
pengiring yang lainnya, seperti pembelajaran yang
disampaiakan menjadi menarik, layanan stimulasi
yang diberikan guru sesuai perkembangan anak,
dan hasil capaian perkembangan anak sesuai
dengan tingkatan perkembangannya. Interelasi
anatara guru dan Kkurikulum, juga memberikan
dampak pada proses pendidikan yang berkualitas.

Guru sangat berkepentingan dengan kurikulum
sebagai pedomaan dalam proses pembelajaran,
begitu juga kurikulum membutuhkan peran guru
profesional untuk mengimplementasikanya.
Interelasi guru dan kurikulum juga memberikan

pengaruh langsung dalam keberhasilan
implementasi  kurikulum di lembaga PAUD.
Kebijakan implementasi  kurikulum  merdeka

sekarang ini, membutuhkan dukungan dari guru
profesional agar memberikan kemudahan dalam
pencapaian pembelajaran dan layanan pendidikan
yang berkualitas. Jadi interelasi guru dan
kurikulum di lembaga PAUD berperan sangat
penting dan memerlukan pendampingan yang terus
menerus agar guru dan kurikulum pada setiap
lembaga pendidikan anak usia dini memiliki
hubungan yang saling terikat dan kuat yang
berdampak pada layanan pembelajaran yang selaras
dengan tumbuh kembang anak.

Implementasi kurikulum di lembaga PAUD, guru
memiliki peranan bagaimana mengoperasionalkan
kurikulum yang ada di kelas, bagaimana materi

disampaikan, dan mengevaluasi capaian
perkembangan yang diperoleh masing-masing
anak. Keberhasilan implementasi  kurikulum
tergantung pada seberapa baik  kurikulum

dikembangkan dan peranan guru yang profesional.
Menurut Falasifa & Umdaturrosyidah (2021),
pengembangan kurikulum akan tepat sasaran dan
tercapai secara maksimal, jika sesuai dengan
kondisi peserta didik di lapangan. Jadi keberhasilan
impelementasi kurikulum, ditentukan dari peran
guru, peran kurikulum dan hasil capaian
perkembangan anak.

Pencapaian lembaga agar berkualitas menjadi
tujuan disetiap lembaga. Berdasarkan dari
Direktorat Pembinaan PAUD (2017), diperlukan
PAUD yang berkualitas untuk dapat mewujudkan
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stimulasi yang optimal. Akan tetapi kondisi di
lapangan untuk menuju pada capaian lembaga
berkualitas masih membutuhkan pendampingan
dan usaha yang lebih optimal. Sebagai upaya yang
dapat dilakukan, agar dapat memberikan layanan
berkualitas di lembaganya, diperlukan rancangan
dokumen kurikulum yang dapat
diimplementasikan dengan kegiatan stimulasi yang
sesuai dengan tumbuh kembang anak.

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui
pelatihan dan pendampingan, guru belajar dalam
mengembangkan kurikulum sebagai dukungan
dalam implementasi kurikulum merdeka di
lembaganya. Di lapangan, pemahaman guru
terhadap kurikulum merdeka, masih memerlukan
dukungan tambahan melalui pengembangan
profesional (Sulchaniya & Waluyo, 2024).
Perlunya dukungan tambahan di lapangan,
disebabkan karena kompetensi guru dalam
pengembangan kurikulum masih perlu
ditingkatkan, proses pengembangan kurikulum
membutuhan waktu yang lama dan dianggap
pekerjaan yang sulit dan dokumen kurikulum yang
telah dimiliki belum sesuai kebutuhan dan
pengembangan lembaga.

Pada kenyataan di lapangan, juga sering ditemukan
dokumen kurikulum yang difasilitasi oleh pihak
tertentu bahkan ditawarkan melalui marketplace
yang belum tentu sesuai dengan kebutuhan
lembaganya. Kondisi ini memberikan dampak
pada lembaga, sebab guru langsung menggunakan
kurikulum yang sudah ada, tanpa harus
mengembangkannya. Untuk  mengembangkan
kemampuan anak, guru harus mampu mengelola
kurikulum. Guru dituntut untuk mampu mengelola
kurikulum sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
sehingga diperlukan manajemen yang baik dalam
suatu lembaga pendidikan anak usia dini
(Handayani, 2021).

Guru dalam praktik pengembangan kurikulum
masih menghasilkan dokumen kurikulum yang
terstandar, sehingga kurikulum perlu disesuaikan
kembali untuk memfasilitasi berbagai macam
kebutuhan anak menuju layanan yang berkualitas.
Melalui kegiatan pengabdian ini, guru diantarkan
untuk  mengembangkan  kurikulum  pada
lembaganya melalui penguatan interelasi guru dan
kurikulumnya, agar guru memiliki pemahaman
tentang dalam mengembangkan kurikulumnya
melebihi dari standar yang telah ditetapkan. Guru
sebagai peserta kegiatan pengabdian belajar
bersama  melakukan  penguatan = mengenai
pemahaman kurikulum yang dikembangkan di
lembaga dan peserta juga diminta untuk
mengimplementasikan  kurikulum yang telah
dikembangkan sebagai upaya menuju layanan
PAUD berkualitas.

Kurikulum seharusnya di kembangan pada setiap
jenjang pendidikan, termasuk pada lembaga PAUD.
Pengembangan kurikulum  pada  lembaga
pendidikan harus diawali dengan menentukan visi
dan misi (Adipratama et al., 2018). Keberadaan
kurikulum pada lembaga pendidikan memiliki
posisi yang sangat strategis, hal ini bisa dilihat
dampaknya secara langsung apa bila lembaga
pendidikan tidak memiliki dokumen kurikulum,
dipastikan berdampak pada implementasi layanan
pembelajaran dan pencapaian pada tujuan yang
tidak terarah.

Menurut Zamili (2020), pengembangan kurikulum
dilakukan sebagai langkah antisipatif untuk
menjawab  perkembangan  zaman  dengan
memperhatikan situasi, kondisi dan norma-norma
yang berlaku. Kurikulum dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat
baik pada kondisi sekarang maupun yang akan
datang, sehingga interelasi guru dan kurikulum
menjadi cara yang inovatif sekaligus solusi efektif
agar pengembangan kurikulum dapat dilaksanakan
dengan mudah pada setiap lembaga PAUD. Jadi,
keberhasilan  kurikulum  didukung  dengan
manajemen kurikulum yang baik, dikembangkan
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi (Pratami et al., 2021).

Strategi kurikulum menjadikan alat yang menarik
bagi administrator, koordinator, dan guru dalam
membuat target pasarnya (Ball & Grimaldi, 2021).
Implementasi kurikulum memerlukan pemahaman
dari guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas.
Agar guru dapat mengembangkan dokumen
kurikulum yang sesuai kebutuhan, guru diberikan
kemudahan melalui cara kerja yang efektif dengan
manajemen  kurikulum dalam pengembangan
kurikulum.

Berdasar dari kegiatan pengabdian, tentang guru
dan kurikulum, menjadi inovasi baru bagiamana
guru dan kurikulum harus memiliki kedekatan agar
dalam pengembangan dokumen kurikulum di
lembaga PAUD sesuai kebutuhan. Pada kegiatan
pengabdian juga menemukan hambatan-hamabatn,
untuk kegiatan pengabdian selanjutnya untuk
mengatasi hambatan yang yang ada, diperlukan
solusi yang efektif agar guru-guru dalam
pengembangan kurikulumnya menjadi lebih mudah
dengan menggunakan bantuan teknologi agar
pengembangan kurikulum menjadi lebih efektif.

D. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah
dilaksanakan dengan peserta guru-guru PAUD di
Kecamatan Japah, Kabuaten Blora. Pelaksanaan
kegiatan menggunakan metode pelatihan dan
pendampingan ini, memberikan dampak terhadap
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penguatan interelasi guru dan kurikulum dalam
upaya memberikan layanan yang berkualitas di
lembaga PAUD. Berdasarkan umpan balik dari
peserta pelatihan, interelasi yang dimiliki guru
dapat ditegaskan melalui kesiapan lembaga dalam
mengembangkan dokumen kurikulum. Penguatan
interelasi ini, guru-guru semakin dekat dengan
kurikulum  yang diimplementasikan  dalam
kegiatan pembelajaran.

Saran

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yang
terkait dengan penguatan interelasi guru dan
kurikulum, perlu diupayakan menggunakan
langkah-langkah yang lebih sistematis dan lebih
efektif sehingga dampak dari kuatnya interelasi
guru dan kurikulum di lembaga dapat memberikan
dampak langsung terhadap pencapaian kualitas
lembaga PAUD.
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